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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh supervisi akademik dan
administrasi guru terhadap mutu proses pembelajaran di kelas dengan kompetensi guru
sebagai variabel intervening. Latar belakang penelitian didasari oleh kenyataan bahwa
mutu pembelajaran masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal efektivitas
supervisi akademik dan keteraturan administrasi pembelajaran yang dijalankan oleh guru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori, dan
teknik analisis jalur (path analysis) untuk menguji hubungan kausal antara variabel-
variabel yang diteliti. Subjek penelitian adalah guru-guru di SMP Negeri 1 Margaasih.
Hasil analisis menunjukkan bahwa administrasi guru berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi guru (p = 0,595; p < 0,001), sementara supervisi akademik menunjukkan
pengaruh positif namun tidak signifikan. Dalam model pengaruh terhadap mutu proses
pembelajaran, administrasi guru kembali menjadi variabel yang paling berpengaruh
secara signifikan (p = 0,530; p < 0,001), sedangkan supervisi akademik dan kompetensi
guru tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Pengaruh tidak langsung melalui
kompetensi guru menunjukkan kontribusi yang kecil, namun tetap memperlihatkan peran
sebagai mediator. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa administrasi guru
merupakan faktor dominan dalam peningkatan mutu proses pembelajaran. Sementara itu,
kelemahan dalam pelaksanaan supervisi akademik dan belum optimalnya manifestasi
kompetensi guru dalam praktik mengajar menunjukkan perlunya pembinaan
berkelanjutan dan penguatan kapasitas profesional guru secara menyeluruh. Upaya
peningkatan mutu pembelajaran harus dilakukan melalui pendekatan integratif yang
mencakup aspek struktural, pedagogis, dan reflektif.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Administrasi Guru, Kompetensi Guru, Mutu
Pembelajaran

Abstract

This study aims to analyze the influence of academic supervision and teacher administration on the
quality of classroom learning processes, with teacher competence as an intervening variable. The
research background is based on the fact that learning quality still faces challenges, particularly in
terms of the effectiveness of academic supervision and the regularity of teacher learning
administration. This study used a quantitative approach with explanatory methods and path
analysis techniques to test the causal relationships between the variables studied. The subjects were
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teachers at SMP Negeri 1 Margaasih. The analysis results showed that teacher administration had
a significant effect on teacher competence (f = 0.595; p < 0.001), while academic supervision showed
a positive but insignificant effect. In the model of influence on the quality of the learning process,
teacher administration was again the most significantly influential variable (f = 0.530; p < 0.001),
while academic supervision and teacher competence did not show significant effects. The indirect
effect through teacher competence showed a small contribution but still acted as a mediator. The
study's conclusion confirms that teacher administration is a dominant factor in improving the
quality of the learning process. Meanwhile, weaknesses in the implementation of academic
supervision and the suboptimal manifestation of teacher competency in teaching practice
demonstrate the need for ongoing development and comprehensive strengthening of teacher
professional capacity. Efforts to improve the quality of learning must be carried out through an
integrative approach that encompasses structural, pedagogical, and reflective aspects.

Keywords: Academic Supervision, Teacher Administration, Teacher Competence, Learning

Quality

A. Pendahuluan

Pendidikan memiliki posisi sentral dalam pembangunan nasional, bukan hanya
sebagai sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam
menciptakan masyarakat yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. Pemerintah
Indonesia terus berupaya memperkuat sektor pendidikan melalui berbagai kebijakan,
program, dan intervensi sistemik guna menjawab tantangan globalisasi dan perubahan
sosial yang dinamis.

Secara nasional, potret pendidikan Indonesia menunjukkan capaian yang beragam. Di
satu sisi, akses terhadap pendidikan dasar dan menengah terus meningkat. Berdasarkan
data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek),
jumlah guru di Indonesia pada tahun ajaran (TA) 2023/2024 tercatat sebanyak lebih dari
3,36 juta orang, yang tersebar di berbagai jenjang pendidikan formal, dari PAUD hingga
SMA/SMK. Namun, jumlah yang besar ini tidak serta merta berbanding lurus dengan
peningkatan kualitas pembelajaran di satuan pendidikan. Tantangan yang dihadapi tidak
hanya pada aspek kuantitas, tetapi juga pada mutu, kompetensi, dan pemerataan kualitas
layanan pendidikan antar daerah.

Permasalahan seperti disparitas antarwilayah, ketimpangan sumber daya manusia
pendidikan, serta kendala dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan masih menjadi
persoalan nyata di berbagai daerah. Selain itu, adaptasi terhadap perubahan kurikulum,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta penguatan kompetensi guru dalam
mengelola kelas secara efektif juga menjadi isu yang perlu mendapat perhatian serius.

Meskipun telah diterbitkan berbagai peraturan sebagai landasan pelaksanaan
pendidikan, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan, implementasinya di lapangan seringkali menghadapi hambatan teknis
maupun kultural. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh regulasi atau jumlah tenaga pendidik, tetapi juga oleh sejauh mana
aktor-aktor pendidikan menjalankan fungsinya secara profesional, terencana, dan
berkesinambungan.
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Wacana mengenai supervisi akademik sejatinya bukan hal baru dalam diskursus
keilmuan pendidikan. Supervisi akademik telah menjadi bagian integral dari
perbincangan teori dan praktik pengelolaan pendidikan sejak lama, sebagaimana
tercermin dalam berbagai literatur klasik maupun praktik empiris di lingkungan
persekolahan. Kendati demikian, keberadaannya sebagai entitas yang memiliki pijakan
hukum secara eksplisit baru memperoleh legitimasi formal melalui diterbitkannya
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007 tentang
Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, yang menegaskan peran pengawasan akademik
sebagai instrumen peningkatan mutu pendidikan secara sistemik dan berkelanjutan.
Herlina, et al., (2025) mengartikula sikan supervisi sebagai bentuk pembinaan yang
dilaksanakan secara terstruktur dan dirancang dengan sengaja oleh pemimpin satuan
pendidikan, dengan tujuan membimbing tenaga kependidikan agar mampu menjalankan
tugasnya secara lebih optimal, baik dalam hal efektivitas kerja maupun efisiensi
pelaksanaannya. Sementara itu, Pohan (2020) menekankan bahwa supervisi akademik
menitikberatkan pada pengamatan dan penguatan terhadap aspek-aspek akademik yang
berlangsung dalam proses belajar-mengajar di kelas.

Administrasi guru merupakan elemen vital yang merekatkan antara aspek
perencanaan pedagogis dan praktik pengajaran di ruang kelas. Dalam praksis pendidikan
dasar, administrasi tidak sekadar dimaknai sebagai kumpulan dokumen formal,
melainkan sebagai representasi tanggung jawab profesional seorang guru dalam menata,
mengawal, dan merekam seluruh proses pembelajaran. Administrasi ini menjelma sebagai
sarana reflektif sekaligus instrumen kendali mutu yang meniscayakan adanya keteraturan
dan konsistensi dalam pelaksanaannya. Sebagaimana dijabarkan oleh Khatimah (2023),
ruang lingkup administrasi guru terbentang luas, mencakup antara lain penyusunan
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), program tahunan (prota), program
semester (promes), hingga jurnal harian yang merekam jejak dinamika pembelajaran di
kelas. Di luar itu, administrasi kelas juga melibatkan dokumen-dokumen penting seperti
daftar hadir siswa, denah tempat duduk, jadwal piket, dan catatan perkembangan
akademik maupun afektif peserta didik.

Mutu proses pembelajaran guru dapat dimaknai sebagai keseluruhan bentuk
penyelenggaraan proses belajar-mengajar yang tidak hanya berorientasi pada capaian
kognitif, tetapi juga mencerminkan kesungguhan pendidik dalam menghadirkan
pengalaman belajar yang relevan, komunikatif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta
didik. Dalam ruang lingkup pendidikan, proses yang bermutu ditandai oleh keterpaduan
antara kompetensi pedagogik, kualitas interaksi interpersonal, serta ketepatan metode
yang digunakan dalam mengonstruksi pemahaman siswa. Menurut Nugroho (2024), mutu
proses pendidikan adalah ukuran yang merefleksikan sejauh mana peproses yang
diberikan mampu memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan secara konsisten,
baik dalam hal substansi pembelajaran maupun cara penyampaiannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ernawati (2020), yang menekankan bahwa mutu proses merupakan hasil
integrasi dari berbagai elemen pembelajaran, termasuk efektivitas kepemimpinan
pembelajaran, daya tanggap guru terhadap kebutuhan siswa, serta kelengkapan sarana
dan prasarana pendukung.
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Selain itu, Kompetensi guru merupakan fondasi utama dalam penyelenggaraan
pendidikan yang berkualitas. Lebih dari sekadar kemampuan menguasai materi pelajaran,
kompetensi guru mencerminkan kelayakan profesional, integritas moral, dan sensitivitas
sosial dalam menjalankan peran sebagai pendidik. Dalam pandangan Mulyasa (2013),
kompetensi guru adalah kemampuan atau kecakapan yang dimiliki dalam melaksanakan
tugas profesional secara efektif dan efisien, dan menjadi kunci dalam peningkatan mutu
pendidikan. Dalam praktiknya, kompetensi inilah yang menentukan sejauh mana
transformasi pengetahuan dan nilai dapat terjadi secara efektif kepada peserta didik. Lebih
jauh lagi, kompetensi guru tidak hanya berdampak pada ruang kelas secara individual,
melainkan juga berpengaruh secara sistemik. Guru yang kurang terampil dalam
merancang pembelajaran atau menciptakan suasana kelas yang kondusif, berpotensi
menghasilkan peserta didik dengan capaian rendah. Jika situasi semacam ini terjadi secara
meluas, maka akan terbentuk persepsi negatif terhadap kualitas institusi pendidikan
secara keseluruhan (Suraji, 2012).

Dengan permasalahan tersebut diatas , maka rumusan maslahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh supervisi akademik terhadap kompetensi guru?
Bagaimana pengaruh administrasi guru terhadap kompetensi guru?
Bagaimana pengaruh supervisi akademik terhadap mutu proses pembelajaran?
Bagaimana pengaruh administrasi guru terhadap mutu proses pembelajaran?
Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap mutu proses pembelajaran?

o Ul W

Bagaimana pengaruh supervisi akademik terhadap mutu proses pembelajaran
melalui kompetensi guru sebagai variabel intervening?
7. Bagaimana pengaruh administrasi guru terhadap mutu proses pembelajaran
melalui kompetensi guru sebagai variabel intervening?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel
bebas, variabel intervening, dan variabel terikat secara sistematis dan terukur melalui data
numerik. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti memperoleh data yang objektif
dan dapat dianalisis secara statistik guna menarik simpulan yang sahih. Pupulasi dan
sampel nya adalah 63 orang guru, lokasi penelitian ini di SMP Negeri 1 Margaasih dan
dilakukan selama 8 (delapan) bulan, dari bulan Januari Tahun 2025 sampai dengan bulan
Agustus Tahun 2025.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

a. Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kompetensi Guru
Hasil analisis jalur dalam penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi guru dengan nilai path
coefficient sebesar 0,230 dan p-value 0,031 (<0,05). Temuan ini menegaskan bahwa
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah secara langsung dapat
meningkatkan kompetensi guru di SMP Negeri 1 Margaasih.
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Pengaruh Administrasi Guru terhadap Kompetensi Guru

Hasil penelitian ini menemukan bahwa administrasi guru memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kompetensi guru dengan nilai path coefficient

sebesar 0,670 dan p-value 0,000, yang menunjukkan pengaruh yang sangat kuat
secara statistik. Temuan ini menegaskan peran krusial administrasi pembelajaran
sebagai salah satu faktor utama yang menentukan kompetensi guru dalam konteks

SMP Negeri 1 Margaasih.

Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Mutu Proses Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh supervisi akademik terhadap

mutu proses pembelajaran tidak signifikan secara statistik, dengan nilai path

coefficient 0,202 dan p-value 0,172 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan adanya pengaruh positif supervisi
akademik terhadap mutu proses pembelajaran ditolak.

. Pengaruh Administrasi Guru terhadap Mutu Proses Pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa administrasi guru memiliki pengaruh
langsung dan signifikan terhadap mutu proses pembelajaran, dengan path
coefficient sebesar 0,577 dan p-value 0,002 yang berada jauh di bawah batas
signifikansi 0,05. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa administrasi
pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang mendukung terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas.

Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Mutu Proses Pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung kompetensi guru
terhadap mutu proses pembelajaran tidak signifikan secara statistik, dengan nilai
path coefficient sebesar 0,125 dan p-value 0,532 yang jauh di atas batas signifikansi
0,05. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa kompetensi
guru berpengaruh positif terhadap mutu proses pembelajaran ditolak.

Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Mutu Proses Pembelajaran melalui
Kompetensi Guru sebagai Variable Intervening.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung supervisi
akademik terhadap mutu proses pembelajaran melalui kompetensi guru sebagai
variabel intervening tidak signifikan, dengan nilai path coefficient sebesar 0,029
dan p-value 0473 yang jauh melebihi batas signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis keenam (H6) yang menyatakan adanya pengaruh positif supervisi
akademik terhadap mutu proses pembelajaran melalui kompetensi guru ditolak.
Pengaruh Administrasi Guru terhadap Mutu Proses Pembelajaran melalui
Kompetensi Guru sebagai Variable Intervening.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung Administrasi Guru
terhadap Mutu Proses Pembelajaran melalui Kompetensi Guru memiliki nilai path
coefficient sebesar 0,084 dengan p-value 0,582, yang berada di atas batas
signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa dalam konteks penelitian ini, Kompetensi
Guru tidak berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara
Administrasi Guru dan Mutu Proses Pembelajaran.
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Pembahasan

Secara konseptual, supervisi akademik merupakan proses pembinaan yang
melibatkan bimbingan, pengawasan, dan evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalisme guru. Hal ini sejalan dengan
hasil studi Fatimah (2020) yang menemukan bahwa kegiatan supervisi akademik
secara berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun
administrasi mengajar serta perencanaan pembelajaran. Motivasi yang meningkat
tersebut kemudian berdampak pada peningkatan kompetensi guru secara
keseluruhan. Fatimah menegaskan bahwa bimbingan intensif dari kepala sekolah
sangat berperan dalam mendorong guru lebih serius dalam mempersiapkan
perangkat ajar yang berkualitas.

Secara konseptual, administrasi pembelajaran mencakup aktivitas perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran yang dilakukan
secara sistematis dan terstruktur. Konsep ini didasarkan pada teori manajemen
pendidikan yang menekankan pentingnya administrasi sebagai fondasi
operasional dalam proses pembelajaran (Robbins, 2003). Dengan administrasi yang
tertib, guru tidak hanya mampu menyiapkan RPP dan perangkat pembelajaran
secara lengkap, tetapi juga dapat melakukan monitoring dan evaluasi yang
konsisten terhadap proses dan hasil belajar siswa. Hal ini tentu berkontribusi
langsung pada peningkatan kompetensi guru dalam berbagai aspek, mulai dari
kompetensi pedagogik, profesional, hingga kemampuan beradaptasi terhadap
kebutuhan siswa.

Pola supervisi yang bersifat formalistik dan kurang memberi ruang bagi refleksi
guru menimbulkan keterbatasan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Guru-guru mungkin merasa supervisi hanya sebagai kewajiban administratif
semata, bukan sebagai proses pembinaan yang memberdayakan. Hal ini
menimbulkan jarak antara supervisor dan guru sehingga supervisi tidak efektif
dalam menstimulus perubahan praktik pembelajaran yang inovatif dan
berkualitas. Supervisi akademik yang ada cenderung menekankan aspek
administratif dan prosedural, sehingga kurang menstimulasi pengembangan
kompetensi guru secara holistik. Kondisi ini selaras dengan temuan Hutajulu
(2018) yang mengungkapkan bahwa supervisi yang hanya berfokus pada inspeksi
tanpa disertai pendampingan dan motivasi mendalam tidak mampu mendorong
peningkatan mutu proses pembelajaran secara optimal.

. Administrasi pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang mendukung
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Temuan ini
konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu, seperti yang ditemukan oleh
Nurhayati (2020) yang menekankan bahwa guru yang mengelola administrasi
pembelajaran dengan baik akan lebih siap dan sistematis dalam menjalankan tugas
mengajar. Namun, berbeda dengan beberapa studi yang menempatkan supervisi
akademik sebagai faktor utama, hasil penelitian ini justru menonjolkan
administrasi guru sebagai faktor yang lebih dominan. Hal ini bisa jadi
mencerminkan karakteristik lokal di SMP Negeri 1 Margaasih, di mana guru-guru
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telah memahami pentingnya administrasi sebagai pondasi kerja mereka, sementara
supervisi akademik masih memerlukan peningkatan kualitas pelaksanaan.

e. Secara teoritis, kompetensi guru—yang mencakup kemampuan pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian—seharusnya menjadi faktor utama yang
menentukan kualitas proses pembelajaran (Syafira et al., 2024; Mitra et al., 2024).
Guru yang kompeten diharapkan mampu merancang dan melaksanakan
pembelajaran secara efektif sehingga meningkatkan mutu hasil belajar siswa.
Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi guru
saja belum cukup untuk secara langsung menaikkan mutu proses pembelajaran di
konteks ini. Meskipun kompetensi guru adalah salah satu fondasi penting dalam
proses pembelajaran, penelitian ini memperlihatkan bahwa kompetensi guru saja
tidak menjamin peningkatan mutu proses pembelajaran tanpa dukungan dan
integrasi faktor-faktor lain yang relevan. Temuan ini memberikan wawasan bahwa
peningkatan mutu pembelajaran membutuhkan strategi yang lebih holistik dan
terintegrasi.

f. Secara konseptual, supervisi akademik seharusnya berperan dalam meningkatkan
kompetensi guru yang kemudian berkontribusi pada peningkatan mutu
pembelajaran (Fatimah, 2020; Mitra et al., 2024). Namun, hasil ini mengindikasikan
adanya hambatan atau kendala dalam proses transformasi kompetensi guru
menjadi perbaikan nyata pada proses pembelajaran di kelas. Penguatan supervisi
akademik perlu diikuti dengan pendekatan yang lebih holistik, di mana
peningkatan kompetensi guru harus diimbangi dengan strategi implementasi yang
mendukung sehingga berdampak nyata pada mutu proses pembelajaran. Penelitian
ini menegaskan perlunya evaluasi dan pengembangan model supervisi akademik
yang tidak hanya berorientasi pada administrasi, tetapi juga pada pembinaan yang
mendalam dan berkelanjutan.

g. Administrasi pembelajaran yang tertib dan sistematis diyakini dapat mendukung
peningkatan kompetensi guru, yang pada akhirnya diharapkan berdampak positif
pada mutu pembelajaran. Namun, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
hubungan tersebut tidak terjadi secara berantai melalui variabel kompetensi guru
sebagai perantara. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun administrasi guru
menjadi faktor penting dalam membentuk kompetensi, kompetensi guru tersebut
belum cukup kuat untuk menjembatani pengaruh administrasi terhadap mutu
pembelajaran secara langsung dan signifikan. Fenomena ini dapat dijelaskan
dengan mempertimbangkan beberapa aspek. Pertama, seperti yang dikemukakan
oleh Syafira et al. (2024) dan Nurhayati (2020), pengelolaan administrasi yang baik
memang menjadi fondasi penting untuk keteraturan pembelajaran dan perencanaan
yang efektif. Namun, keteraturan administrasi tersebut belum tentu secara otomatis
mengubah kompetensi guru menjadi peningkatan mutu proses pembelajaran yang
optimal, terutama jika kompetensi tersebut belum diterapkan secara konsisten
dalam praktik pembelajaran.

D. Kesimpulan
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1. Supervisi akademik berpengaruh positif terhadap kompetensi guru, sehingga
dapat dikatakan bahwa peningkatan kualitas supervisi akademik akan
meningkatkan kemampuan pedagogik dan profesional guru.

2. Administrasi guru memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi guru, sehingga
dapat dikatakan bahwa ketertiban dan kelengkapan administrasi pembelajaran
sangat mendukung peningkatan kompetensi guru dalam menjalankan tugas
profesionalnya.

3. Pengaruh langsung supervisi akademik terhadap mutu proses pembelajaran tidak
signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan supervisi akademik
belum memberikan dampak langsung yang nyata terhadap kualitas pembelajaran
di kelas pada konteks penelitian ini.

4. Administrasi guru berpengaruh langsung terhadap mutu proses pembelajaran,
sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan administrasi yang tertib dan efektif
sangat berperan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas.

5. Kompetensi guru tidak berpengaruh positif terhadap mutu proses pembelajaran,
sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan kompetensi guru belum secara
otomatis diterjemahkan menjadi mutu proses pembelajaran yang lebih baik tanpa
adanya faktor pendukung lain.

6. Pengaruh supervisi akademik terhadap mutu proses pembelajaran melalui
kompetensi guru sebagai variabel intervening tidak berpengaruh positif, sehingga
dapat dikatakan bahwa kompetensi guru tidak memediasi hubungan antara
supervisi akademik dan mutu pembelajaran dalam konteks penelitian ini.

7. Pengaruh administrasi guru terhadap mutu proses pembelajaran melalui
kompetensi guru sebagai variabel intervening juga tidak signifikan, sehingga dapat
dikatakan bahwa kompetensi guru tidak menjadi mediator yang memperkuat
hubungan antara administrasi guru dan mutu proses pembelajaran pada penelitian
ini.
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